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Abstract. The purpose of this study is to describe the representation of social values in
the sack. The problem explored in this research is social values in the form of spiritual
values which include (1) truth values, (2) beauty values, (3) moral values, (4) religious
values.
The method and approach used in this research is a qualitative descriptive approach.
Qualitative descriptive approach is used to describe the social values in the karungut.
Data analysis of this research was carried out by collecting data with the method of
observing and recording, identifying data, classifying data, and describing data.
The results of this study indicate that the representation of social values in the karutut
with the form of spiritual values shows (a) the truth value in the karungut is the most
dominant, there are 29 truth values, namely the values of justice, the value of obedience,
the value of decency, the value of craftsmanship, the value of honesty, and the value of
responsibility. (b) the value of beauty in the karungut shows 6 values of beauty, namely
the value of literary works, the value of dance art and the value of the art of music (c) the
moral value in the karungut shows 24 moral values, namely the value of harmony, the
value of customs, the value of loving the value of wisdom, data modesty. (d) the religious
value in the karungut shows 13 religious values, namely the value of prayer, the value of
discipline, and the value of surrender.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan representasi nilai-nilai sosial
dalam karungut. Masalah yang digali dalam penelitian ini adalah nilai sosial dengan
wujud nilai kerohanian yang meliputi (1) nilai kebenaran, (2) nilai keindahan, (3) nilai
moral, (4) nilai religius.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriftif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan nilai-nilai sosial dalam karungut. Analisis
data penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dengan metode simak dan catat,
mengidentifkasi data, mengklasifikasi data, menganalisis data, dan mendeskripsikan data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi nilai-nilai sosial dalam karungut
dengan wujud nilai kerohanian menunjukkan (a) nilai kebenaran dalam karungut
merupakan yang paling dominan terdapat 29 nilai kebenaran, yaitu nilai nilai keadilan,
nilai ketaatan, nilai kesopanan, nilai kerajinan, nilai kejujuran, dan nilai tanggung jawab.
(b) nilai keindahan dalam karungut menunjukkan 6 nilai keindahan, yaitu nilai karya
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sastra, nilai seni tari dan nilai seni musik (c) nilai moral dalam karungut menunjukkan 24
nilai moral, yaitu nilai kerukunan, nilai adat istiadat, nilai mengasihi nilai kebijaksanaan,
data kerendahan hati. (d) nilai religius dalam karungut menunjukkan 13 nilai religius,
yaitu nilai doa, nilai kedisiplinan, dan nilai berserah diri.

Kata kunci: representasi, nilai, sosial, dan karungut.

LATAR BELAKANG

Representasi berasal dari bahasa Inggris, representation, yang berarti perwakilan,

gambaran atau penggambaran. Secara sederhana, representasi dapat diartikan sebagai

gambaran mengenai suatu hal yang terdapat dalam kehidupan yang digambarkan melalui

suatu media.

Sastra Lisan merupakan kesusastraan yang mencakup ekspresi kesusastraan warga

suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturun-temurunkan secara lisan dari mulut ke

mulut (Hutomo, 1991:1). Sastra lisan bersifat komunal artinya milik bersama suatu

anggota masyarakat tertentu dalam suatu daerah. Dalam masyarakat Kalimantan Tengah,

sastra lisan berkembang dengan baik. Salah satu bentuk dari sastra lisan masyarakat

Kalimantan Tengah adalah Karungut. Karungut merupakan bentuk kebudayaan

masyarakat Kalimantan Tengah yang disebarkan secara lisan. Karungut merupakan sastra

lisan yang diungkapkan menggunakan media musik dengan alat berupa kecapi.

Masyarakat Dayak Ngaju menggunakan karungut sebagai sarana hiburan, yang dilakukan

dalam upacara adat maupun keseharian masyarakat.

Karungut merupakan karya sastra dalam sastra lisan Dayak Ngaju yaitu puisi yang

dilantunkan dengan tembang yang khas oleh pelantunnya, baik di kalangan generasi muda

maupun orang dewasa, baik pria maupun wanita. Fungsi utama karungut adalah hiburan

dan penyampaian pesan (Andianto et, Al 1987:19).

Karungut dikenal sebagai salah satu jenis puisi tradisional yang dituturkan dengan

cara melantunkan atau mendendangkannya secara lisan (oral poetry) pada acara-acara

keramaian atau adat (Toreh, 1996:24). Andianto (1987:18) menyatakan karungut berasal

dari kata karunya dalam bahasa Sangiang atau bahasa Sangen (bahasa ngaju kuno) yang

berarti sama dengan tembang, dendang pula.
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Karungut juga mengandung nilai-nilai sosial yang di dalamnya mencakup sikap

individu dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial. Nilai sosial dalam

kehidupan pribadi merupakan nilai-nilai yang digunakan untuk melangsungkan hidup

pribadi, mempertahankan sesuatu yang benar untuk berinteraksi.

Setiap karya sastra termasuk sastra lisan mengandung nilai-nilai yang diteladani

oleh pembacanya. Nilai adalah sesuatu yang dipentingkan manusia sebagai subjek,

menyangkut segala sesuatu yang baik atau buruk, sebagai abstraksi pandangan atau

maksud dari berbagai pengalaman dalam seleksi perilaku yang ketat. Nilai-nilai dijadikan

pedoman perilaku oleh setiap anggotanya, salah satu nilai yang terkandung dalam karya

sastra yaitu nilai sosial. Nilai sosial adalah sejumlah sikap perasaaan ataupun anggapan

terhadap suatu hal mengenai baik/buruk, benar/salah, patut/tidak patut, mulia/hina,

maupun penting-tidak penting (Handoyo,2015:4–44). Nilai-nilai sosial tersebut

dituangkan oleh penulis dalam sebuah karya sastra karena sastra hidup mendampingi

manusia. Dapat disimpulkan bahwa di dalam sastra terdapat nilai sosial yang lahir dari

proses sosial masyarakat.

Menurut Notonegoro (1974) nilai-nilai sosial dapat diklasifikasikan menjadi tiga

macam, yaitu nilai material adalah nilai segala sesuatu yang berguna bagi jasmani dan

fisik manusia, nilai vital adalah segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk

melakukan suatu kegiatan atau aktivitas, dan nilai kerohanian adalah segala sesuatu yang

berguna bagi rohani manusia.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penelitian ini bermaksud meneliti nilai-

nilai sosial dalam lirik karungut yang menggunakan teks karungut. Dalam penelitian ini

teori yang akan digunakan untuk meneliti nilai-nilai sosial yang terkandung dalam

karungut adalah teori nilai-nilai sosial menurut Notonegoro (1974) yang diklasifikasikan

menjadi tiga macam, yaitu nilai material, nilai vital, nilai kerohanian. Namun penelitian

ini  hanya berfokus pada nilai kerohanian yang terdiri dari nilai kebenaran, nilai

keindahan, nilai moral, dan nilai religius yang sekaligus menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini. Alasan peneliti hanya fokus meneliti nilai sosial dengan wujud nilai

kerohanian karena karungut yang diteliti banyak merujuk pada nilai sosial dengan wujud

nilai kerohanian yang meliputi nilai kebenaran, nilai keindahan, nilai moral, dan nilai

religius dan alasan peneliti memilih sastra lisan karungut karena katertarikan peneliti

terhadap karungut yang mengandung tema-tema yang bagus dalam lirik karungut
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tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lirik-lirik dalam karungut yang

berjumlah 5 karungut. Dalam penelitian ini peneliti akan memilih 5  karungut yang

mengandung nilai kerohanian karya Bilton pangarangut dari Kalimantan Tengah. Alasan

peneliti memilih karya Bilton karena karungut karya Bilton ini banyak mengandung nilai

sosial yang peneliti analisis dan Bilton termasuk pangarungut yang produktif karyanya

juga banyak di publikasikan di chanel youtube Mayshella, Bawi Kahayan dan Anak

Borneo. Bilton juga merupakan pangarungut sekaligus pencipta karungut ia juga asli

orang Dayak Ngaju. Karungut karya Bilton juga mengandung banyak tema seperti

karungut nasehat, karungut cinta, dan karungut sejarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode

deskriptif, karena permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan kedalaman nilai

yang terdapat dalam lirik karungut.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan

metode catat. Sudaryanto (1993: 133) menyatakan bahwa metode simak adalah metode

yang digunakan untuk memeroleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data, yaitu data berupa nilai-nilai sosial dalam

karungut. Kemudian metode catat adalah metode yang digunakan untuk memeroleh data

dilakukan dengan mencatat semua lirik dalam karungut, mendata nilai kerohanian berupa,

nilai kebenaran, nilai moral, nilai keindahan, dan nilai religius. Metode ini digunakan

untuk mendapatkan data tulisan, yaitu data berdasarkan terjemahan karungut dan

transkripsi representasi nilai-nilai sosial dalam karungut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suku Dayak  Ngaju pada zaman dahulu sering melakukan kegiatan sehari-hari

mereka seperti menganyam, berladang, menidurkan anak sambil bersenandung. Seiring

perkembangannya dalam senandung-senandung yang dilantunkan tersebut mulai

dimasukkan syair-syair yang sekarang dikenal sebagai seni Karungut. Menurut Andianto

(1987:18) karungut berasal dari kata karunya dalam bahasa Sangiang atau bahasa Sangen

(bahasa Ngaju Kuno) yang berarti sama dengan tembang atau nyanyian.
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Karungut juga mengandung nilai-nilai sosial yang di dalamnya mencakup sikap

individu dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial. Nilai sosial dalam

kehidupan pribadi merupakan nilai-nilai yang digunakan untuk melangsungkan hidup

pribadi, mempertahankan sesuatu yang benar untuk berinteraksi.

Nilai sosial mengatur norma hubungan manusia yang hidup sebagai makhluk sosial

dan berkelompok. Nilai sosial yang dipaparkan yakni nilai-nilai kerohanian terdiri dari (1)

nilai kebenaran (2) nilai moral (3) nilai keindahan (4) nilai religius yang terdapat dalam teks

karungut.Nilai sosial tersebut dianalisis dari 10 (sepuluh) teks karungut. Pemaparan

tersebut berupa uraian kalimat atau deskripsi tentang nilai-nilai sosial dalam teks

karungut.

Pembahasan Penelitian

Dalam subbab ini akan dibahas tentang nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian

yang ada pada lirik karungut karya Bilton. Adapun karungut yang akan diuraikan dalam

bentuk lirik-lirik karungut kemudian dianalisis nilai-nilai sosial dalam wujud nilai

kerohanian sebagai berikut. Pada pembahasan penelitian representasi nilai-nilai sosial

dalam karungut ini menunjukan nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian yang terdiri

dari nilai kebenaran, nilai keindahan, nilai moral, dan nilai religius. Data yang diperoleh

adalah nilai kebenaran yang paling dominan terdapat 29 data, nilai keindahan 6 data, nilai

moral 24 data, dan nilai religius 13 data. Jadi nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian

dalam karungut terdapat 72 data.

1. Nilai Kerohanian

Nilai kerohanian merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengankebutuhan

rohani manusia. Nilai kerohanian terbagi menjadi empat yaitu nilai kebenaran, nilai

keindahan, nilai moral, dan nilai religius.

a. Nilai kebenaran

Nilai yang bersumber dari rasio (akal manusia) misalnya suatu yang dianggap baik

dan benar atau salah karena akal manusia memiliki kemampuan untuk memberi penilaian.

Nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian yang menunjukkan nilai kebenaran terdapat

pada :
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Data (1) Sahelu bara palampang kesah
Balaku ampun je kula tundah
Tuntang jatha awang manuah
Auh je tapas keleh inambah

Nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian terdapat pada kutipan lirik kedua

“balaku ampun je tundah kula” karungut di atas menunjukkan nilai kebenaran. Sebelum

menyampaikan sesuatu alangkah baiknya selalu meminta izin kepada orang-orang

disekitar sikap seperti itulah yang akan membuat seseorang tersebut dipandang bisa

menghargai orang-orang sekitar dan terlebih mengutamakan kesopanan. Oleh karena itu

lirik kedua “balaku ampun je kula tundah” karungut Antang Ngambun menunjukkan

nilai kebenaran yang melambangkan nilai kesopanan.

b. Nilai keindahan
Nilai keindahan adalah nilai-nilai yang bersumber dari unsur rasa manusia

(perasaan dan estetika). Nilai keindahan ini berhubungan dengan perasaan manusia,

misalnya daya tarik akan suatu benda, sehingga nilai daya tarik atau pesona yang melekat

pada benda tersebutlah yang dihargai.

Nilai kindahan terdiri dari : nilai karya satra, seni tari, dan seni musik.
Nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian yang menunjukkan nilai keindahan juga
terdapat pada data 32 sebagai berikut.

Data (32) Rami manasai je tundah kula

Ngaliling sangkai sawang bagana

Hanjak pikiran bisak salaka

Kilau kanuah amas barenda

Nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian terdapat pada lirik pertama “rami

manasai je tundah kula” menunjukkan nilai keindahan. Manasai adalah tarian adat Dayak

Ngaju yang mencerminkan hubungan, kebersamaan, gotong royong, toleransi antarumat

beragama dalam kehidupan sehari-hari. Manasai bersama mengelilingi sawang untung

yang didirikan ditengah semua orang. Tarian manasai memiliki gerakan yang mudah

untuk dilakukan dan selalu dilakukan gerakan yang berulang-ulang. Oleh karena itu lirik

pertama “rami manasai je tundah kula” karungut sawang untung menunjukkan nilai

keindahan yang melambangkan nilai seni tari.
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c. Nilai moral
Nilai moral berhubungan dengan perasaam manusia yang bersumber pada unsur

kehendak, terutama pada tingkah laku manusia antara lain penilaian terhadap perbautan

yang dianggap baik atau buruk, mulia atau hina menurut tatanan yang berlaku di

kelompok sosial tersebut. Berikut analisis karungut yang menunjukkan nilai moral.

Nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian yang menunjukkan nilai moral  terdapat pada
data 42 sebagai berikut.

Data (42) amun kalute kutak sarita
kahandak kaka ulihku narima
kirim pangumbang palus jalana
belum salurui bara tampara

Nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian terdapat pada lirik ketiga “kirim

pangumbang palus jalana” menunjukkan nilai moral. Mengirim pangumbang merupakan

proses dimana lamaran dimulai dengan mengirimkan sebuah duit pangumbang sebagai

bentuk komunikasi dan pesan kepada keluarga gadis yang ingin dilamar. Mengirim

pangumbang sudah menjadi adat istiadat masyarakat Dayak Ngaju dalam memulai proses

pernikahan. Oleh karena itu lirik keiga “kirim pangumbang palus jalana” karungut piring

pangumbang menunjukkan nilai moral yang melambangkan nilai adat istiadat.

d. Nilai religius

Nilai religius merupakan nilai yang berhubungan dengan ajaran agama dan

kepercayaan yang dianut oleh masyarakat. Nilai keagamaan erat dengan hubungan

manusia dengan Tuhan dan lingkungannya. Nilai ini menjelaskan perilaku, perbuatan,

sikap, perintah,dan larangan agama sesuai dengan kepercayaan masing-masing. Berikut

analisis karungut menunjukkan nilai religius.

Nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian yang menunjukkan nilai religius juga terdapat
pada data 69 sebagai berikut.

Data (69) hajamban doa itah balaku
balaku asin Hatalla Ngambu
batahaseng panjang banyame ambu
barigas tambang balanga hulu
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Nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian terdapat pada lirik pertama dan kedua

“hajamban doa itah balaku, balaku asin Hatalla Ngambu” menunjukkan nilai religius.

Digambarkan pada lirik pertama dan kaedua bahwa kita sebagai manusia harus selalu

berdoa kepada Tuhan. Dengan manusia selalu berdoa, maka Ranying Hatalla akan selalu

memberi berkat serta perlindungan dalam hal apapun yang diminta umat-Nya. Oleh

karena itu lirik pertama dan kadua “hajamban doa itah balaku, balaku asin Hatalla

Ngambu” karungut riwut mahalau menunjukkan nilai religius yang melambangkan nilai

doa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Nilai-nilai sosial dalam karungut digambarkan melalui nilai kerohanian yang

menunjukan nilai kebenaran, nilai keindahan, nilai moral, dan nilai religius. Adapun nilai

kebenaran dalam karungut terdiri dari nilai keadilan, nilai ketaatan, nilai kesopanan, nilai

kerajinan, nilai kejujuran dan nilai tanggung jawab. Nilai keindahan terdiri nilai karya

sastra, nilai seni tari, nilai seni musik. Nilai moral terdiri dari nilai kerukunan, nilai adat

istiadat, nilai mengasihi, nilai kebijaksanaan, dan nilai kerendahan hati. Nilai religius

terdiri dari nilai doa, nilai kedisiplinan, dan nilai berserah diri.

Pada pembahasan penelitian representasi nilai-nilai sosial dalam karungut ini

menunjukan nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian yang terdiri dari nilai kebenaran,

nilai keindahan, nilai moral, dan nilai religius. Data yang diperoleh adalah nilai kebenaran

yang paling dominan terdapat 29 data, nilai keindahan 6 data, nilai moral 24 data, dan

nilai religius 13 data. Jadi nilai sosial dengan wujud nilai kerohanian dalam karungut

terdapat 72 data.
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